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INTISARI 

CHRISTINA, OD., 2019, AKTIVITAS SITOTOKSIK DAN EKSPRESI 

GEN P53 DAN BCL-2 EKSTRAK DAN FRAKSI DAUN KEMANGI 

(Ocimum sanctum L.) TERHADAP SEL KANKER PAYUDARA T47D, 

THESIS, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

Daun kemangi merupakan tanaman yang dapat digunakan sebagai 

alternatif pengobatan kanker. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

sitotoksik ekstrak, fraksi air, fraksi etil asetat dan fraksi n-heksana daun kemangi 

(Ocimum sanctum L.) terhadap sel T47D dan mengetahui pengaruh ekspresi 

protein gen P53 dan Bcl-2 pada  pemberian fraksi aktif daun kemangi (Ocimum 

sanctum L.) 

Ekstrak diperoleh melalui metode maserasi dengan pelarut etanol 96% 

Ekstrak etanol selanjutnya difraksinasi dengan partisi cair-cair. Uji sitotoksik 

dilakukan menggunakan sel kanker payudara T47D dan sel Vero dengan metode 

uji MTT assay dan dibaca absorbansinya pada ELISA reader.  Untuk mengetahui 

pengaruh ekspresi p53 dan Bcl-2 dilakukan uji imunositokimia. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak dan fraksi n-heksana daun 

kemangi memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel  kanker payudara T47D dengan 

nilai IC50 51,68 dan 44,33 µg/ml, sedangkan fraksi air dan fraksi etil asetat tidak 

memiliki aktivitas sitotoksik dengan nilai nilai IC50 > 100 µg/ml. Ekstrak daun 

kemangi (Ocimum sanctum L.) mampu meningkatkan ekspresi p53 dan mampu 

menghambat ekspresi Bcl-2 pada konsentrasi 25,84-103,36 µg/ml dan fraksi n-

heksana mampu meningkatkan ekspresi p53 dan mampu menghambat ekspresi 

Bcl-2 pada konsentrasi 22,16-88,66 µg/ml. 

 

 

Kata kunci :  Daun kemangi (Ocimum sanctum L.), Sitotoksi, Ekspresi p53 dan 

Bcl-2, sel kanker payudara T47D 
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ABSTRACT 

CHRISTINA, OD., 2019, CITOTOXIC ACTIVITIES AND EXPRESSION 

OF GENES P53 AND BCL-2 EXTRACT AND FRACTION OF BASIL 

LEAF (Ocimum sanctum L.) TO T47D BREAST CANCER CELLS, 

THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY 

Basil leaves are plants that can be used as an alternative cancer treatment. 

The aim of this study was to determine the cytotoxic activity of extracts, water 

fraction, ethyl acetate fraction and basil leaf n-hexane fraction (Ocimum sanctum 

L.) on T47D cells and to determine the effect of protein expression of P53 and 

Bcl-2 genes on basil leaf active fraction (Ocimum sanctum L.) 

Extract was obtained through maceration method with ethano 96% 

solvent. Ethanol extract was then fractionated with liquid-liquid partition. 

Cytotoxic tests were performed using T47D breast cancer cells and Vero cells 

with the MTT assay test method and read the absorbance on ELISA reader. To 

determine the effect of expression of p53 and Bcl-2, an immunocytochemistry test 

was carried out. 

The results showed that the n-hexane extract and fraction of basil leaves 

had cytotoxic activity against T47D breast cancer cells with IC50 values of 51.68 

µg / ml and 44.33 µg / ml, while the fraction of water and ethyl acetate fractions 

had no cytotoxic activity with IC50 value> 100 µg / ml. Basil leaf extract 

(Ocimum sanctum L.) is able to increase the expression of p53 and able to inhibit 

the expression of Bcl-2 at concentrations of 25.84-103.36 µg / ml and n-hexane 

fraction can increase the expression of p53 and can inhibit the expression of Bcl-2 

at concentration 22,16-88,66 µg / ml. 

 

Keywords: Basil leaves (  L.), Cytotoxies, Expressions of p53 and Bcl-2, T47D 

breast cancer cells 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kanker payudara merupakan salah satu penyakit yang paling mematikan 

di dunia. Berdasarkan data dari World Health Organization (2017) kematian 

akibat kanker payudara di Indonesia mencapai 21.287 atau 1,27% dari total 

kematian. Pada 2015, sekitar 40.290 wanita diperkirakan meninggal akibat kanker 

payudara (American Cancer Society, 2016).  Kanker payudara merupakan 

manifestasi dari keganasan yang terjadi pada jaringan payudara yang dapat berasal 

dari epitel duktus hingga lobusnya. Kanker payudara tidak hanya terjadi pada 

wanita, tetapi juga ditemukan pada laki-laki dengan frekuensi sekitar 1% 

(Kemenkes RI, 2015).  

Kanker payudara merupakan kanker yang menyerang jaringan epitelial 

payudara, yaitu membran mukosa dan kelenjar sehingga kanker payudara 

tergolong pada karsinoma (Torosian 2002). Salah satu jenis cell line kanker 

payudara adalah sel T47D. Sel T47D adalah model sel kanker payudara yang 

belum resisten terhadap agen kemoterapi doxorubicin, tetapi diketahui memiliki 

gen p53 yang telah termutasi (Junedi et al. 2010).Kanker terjadi karena mutasi 

gen salah satunya yaitu mutasi gen p53 dan Bcl-2. Apabila terjadi mutasi pada 

p53 maka ketahanan hidup sel akan meningkat dan terjadi disregulasi apoptosis. 

Penurunan apoptosis sel dan memanjangnya ketahanan hidup sel akan 

mengakibatkan terjadinya akumulasi sel dengan hasil akhir kanker (Totok, 2002). 

Mutasi dari gen Bcl-2 dapat menyebabkan peningkatan ekspresi yang dapat 

menekan fungsi normal dari protein proapoptosis. Jika terjadi pada protein 

tersebut, maka dapat menyebabkan penurunan regulasi, sehingga sel kehilangan 

kemampuan untuk regulasi apoptosis yang dapat memicu terjadinya kanker 

(Lumongga, 2008).  

Banyak obat kanker yang menimbulkan efek samping dan resisten. Sampai 

sekarang belum ada obat kanker yang aman dan efektif, sehingga perlu 
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dikembangkan obat baru dengan efek terapi yang baik (Heti, 2008). Upaya 

alternatif pengobatan kanker adalah pemanfaatan dari bahan alam yang potensial 

untuk dikembangkan sebagai pengobatan kanker payudara. 

Salah satu tumbuhan yang dapat dikembangkan sebagai agen 

kemopreventif yaitu kemangi (Ocimum sanctum L.). Berdasarkan hasil penelitian, 

tanaman kemangi memiliki efek farmakologi yaitu immunomodulator, antistress, 

hepatoprotektif, kemopreventif dan antiinflamasi. Senyawa aktif yang terkandung 

dalam tanaman kemangi diantaranya flavonoid, orientin, visenin, eugenol dan 

asam ursolat (Niture et al., 2006). 

Ekstrak etanol daun kemangi dapat menginduksi apoptosis sel kanker paru 

(A549) melalui caspase mitokondria dengan nilai IC50 176 μg/mL (Magesh et al., 

2009), dan secara efektif menginduksi apoptosis pada sel kanker prostat (LNCaP) 

dengan nilai IC50 116,18 μg/mL melalui aktivasi caspase-9 dan caspase-3 yang 

pada akhirnya dapat menyebabkan DNA fragmentasi dan kematian sel (Sivanesan 

et al., 2015). Minyak atsiri daun kemangi memiliki nilai sitotoksik IC50 60 μg/mL 

terhadap sel MCF-7 (Selvi et al., 2015). Ekstrak etanol herba kemangi juga 

memiliki aktivitas sitotoksik pada sel kanker kolon WiDr dengan nilai IC50 85 

μg/mL. Fraksi kloroform herba kemangi juga memiliki efek sitotoksik pada sel 

kanker payudara T47D dengan nilai IC50 36,98 μg/mL (Awalia 2016) dan pada sel 

kanker kolon WiDr dengan IC50 25 μg/mL (Haryanti dan Katno, 2011). Suatu 

ekstrak dinyatakan memiliki aktivitas inhibisi apabila memiliki nilai IC50 ≤ 50 

µg/ml, namun nilai IC50 50-100 µg/ml tetap memiliki kompensiv kepada sel 

kanker (Freshney 2008). 

Berdasarkan literatur di atas dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun 

kemangi memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai antikanker payudara. 

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang tentang aktivitas 

sitotoksik ekstrak dan fraksi-fraksi daun kemangi (Ocimum sanctum L.) pada sel 

kanker payudara T47D melalui pengaturannya terhadap modulasi ekspresi protein 

P53 dan Bcl-2. 
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B. Perumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak, fraksi air, fraksi etil asetat dan fraksi n-heksana daun kemangi 

(Ocimum sanctum L.) memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel T47D.  ?  

2. Apakah fraksi aktif daun kemangi (Ocimum sanctum L.) meningkatkan 

ekspresi protein gen p53 pada sel kanker payudara T47D ? 

3. Apakah fraksi aktif daun kemangi (Ocimum sanctum L.) menghambat ekspresi 

protein gen Bcl-2 pada sel kanker payudara T47D ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Mengetahui aktivitas sitotoksik ekstrak, fraksi air, fraksi etil asetat dan fraksi 

n-heksana daun kemangi (Ocimum sanctum L.) terhadap sel T47D.   

2. Mengetahui fraksi aktif daun kemangi (Ocimum sanctum L.) meningkatkan 

ekspresi protein gen p53 pada sel kanker payudara T47D. 

3. Mengetahui fraksi aktif daun kemangi (Ocimum sanctum L.) menghambat 

ekspresi protein gen Bcl-2 pada sel kanker payudara T47D 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan tambahan data ilmiah sebagai 

sumber acuan pemanfaatan daun kemangi (Ocimum sanctum L.) baik untuk 

penelitian lebih lanjut maupun dalam pengobatan tradisional guna pengobatan 

alternatif kanker payudara. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini sepanjang penelusuran pustaka yaitu bersumber dari NCBI-

Pubmed, Sciencedirect, Biomed, Scopus, Elsevier, dan Google schoolar belum 

pernah dilakukan sebelumnya. Minyak atsiri daun kemangi memiliki nilai 

sitotoksik IC50 60 μg/mL terhadap sel MCF-7 (Selvi et al., 2015). Ekstrak etanol 

herba kemangi memiliki aktivitas sitotoksik pada sel kanker kolon WiDr dengan 
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nilai IC50 85 μg/mL. Fraksi kloroform herba kemangi memiliki efek sitotoksik 

pada sel kanker payudara T47D dengan nilai IC50 36,98 μg/mL (Awalia 2016) dan 

pada sel kanker kolon WiDr dengan IC50 25 μg/mL (Haryanti dan Katno, 2011). 

Ekstrak etanol daun kemangi juga dapat menginduksi apoptosis sel kanker paru 

(A549) melalui caspase mitokondria dengan nilai IC50 176 μg/mL (Magesh et al., 

2009), dan secara efektif menginduksi apoptosis pada sel kanker prostat (LNCaP) 

dengan nilai IC50 116,18 μg/mL melalui aktivasi caspase-9 dan caspase-3 yang 

pada akhirnya dapat menyebabkan DNA fragmentasi dan kematian sel (Sivanesan 

et al., 2015).  

Dalam penelitian terdahulu  ekstrak dan fraksi daun kemangi belum 

dilakukan uji sitotoksik sampai menguji ekspresi gen p53 dan Bcl-2 pada sel 

kanker payudara T47D, sehingga dalam penelitian ini akan dilakukan uji 

sitotoksik pada sel kanker payudara T47D dan melihat kajian mekanisme aksinya 

melalui pengaruh ekspresi gen p53 dan Bcl-2. Sampel yang digunakan berupa 

ekstrak, fraksi air, fraksi etil asetat dan fraksi n-heksana daun kemangi (Ocimum 

sanctum L.). 


